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Rasa lelah fisik, capek pikiran selalu saja ada pada diri ini setiap melakukan aktifitas atau setelah
melakukan aktifitas itu. Ya, semua kulakukan pekerjaan ini karena aku ingin agar aku besok bisa makan,
bisa membantu biaya sekolah adik-adikku, bisa nabung untuk ini itu. Itulah yang ada dalam pikiranku saat
itu. Semua aktivitas pekerjaan telah menjadi beban kewajiban.

Keluh kesah diri hanya dilakukan melalui keypad atau bahkan keyboard melalui update status yang saat itu
berharap simpati dan empati dari teman-teman. Ketika tidak ada komentar, seolah diri berkata, "Ya, kok
gak ada yang memperhatikan aku." Rasanya tak sempat lagi untuk merenungi apa yang salah dalam diri,
karena setiap selesai aktivitas kerja sebagai buruh, kemudian sudah menunggu lagi pekerjaan kost yang
harus dikerjakan. Capek rasanya semua badan dan pikiran.

Ketika malam yang hening itu, saat penghuni "Wisma Quds Community" pada tepar, aku mencoba
merenung dari sebuah buku. Aku baca buku itu dan baru bisa merenungi kenapa aku selalu merasa lelah
setelah mengerjakan sesuatu. Merenung kenapa amal yang dikerjakan terasa melelahkan dan
memberatkan. Aku baru menyadari, ada yang hilang dari diriku. Orientasi atas semua yang kulakukan
ternyata salah. Aku merenung bahwa keduniaan yang akan aku raih tidak didasari dengan cinta. Aku
terlalu berfikir bahwa pekerjaan dan amal-amal ini adalah beban aku sebagai manusia yang hidup di dunia
ini.

Tetesan air mata pun membasahi lembaran-lembaran hikmah yang seharusnya dirawat karena dia yang
telah memberi pelajaran kepadaku. Suara dengkuran dari kamar samping pun mengiringi tangisan senduku
yang seolah aku akan lama dan terus tersedu mengingati apa yang aku pikirkan saat itu.

Maka mulai kali ini, akan aku lakukan semua amal dan pekerjaanku dengan cinta. Kalau aku mengaku
mencintaiNya, maka harus kubuktikan dengan pekerjaan. Pekerjaan-pekerjaan yang akan senantiasa
meraih cintaNya. Itulah makna cinta sesungguhnya. Ketika aku berkata, "Wahai sahabat, aku mencintaimu
karena Allah," maka seketika itu juga aku harus siap membantu ia dalam kesulitan yang dia hadapi.
Membuat dia gembira dengan pekerjaan-pekerjaan yang kita lakukan. Ya, semua ini kulakukan dengan
cinta.

Para sahabat pun telah mencontohkan dengan berbagai kisahnya. Kecintaan Bilal kepada Sang
Mahakuasa pun dia tunjukan. Rela dicambuk demi cinta suci untuk Allah, dengan berkata, "Ahad". Seorang
Ummu Sulaim mengatakan kepada seorang ikhwan, "Islammu, maharku." Begitulah seharusnya diriku
beramal dengan cinta. Seorang Salman Al-Farisy rela mengalah untuk meminang seorang akhwat karena
memberikan kesempatan kepada Abu Darda' untuk meminangnya. Dan ketika Rasul dihina oleh seorang
pengemis buta yang tiap hari beliau memberikan suapan makanan untuknya, Rasul tetap memberikan
pelayanan kepada si pengemis itu dengan ramah. Subhanallah.

Sungguh, semua itu berbeda dengan diriku. Tapi yang harus dilakukan sekarang adalah terus membuat
karya dengan berdasarkan "cinta". Aku bekerja karena cinta. Membantu meringankan beban saudaraku
karena cinta, bukan karena kewajiban yang ditetapkan oleh jama'ah/organisasi. Keluh kesah dengan
update status pun tak memberikan solusi. Ya, dengan cinta, aku mampu melakukan semua pekerjaan yang
beresiko menjadi nikmat, yang sulit terasa mudah, yang berat terasa ringan.

Semoga komitmen ini senantiasa tumbuh dalam jiwa.
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